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Abstrak 

Estimasi jumlah timbunan sampah di Indonesia pada tahun 2008 mencapai 38,5 juta 

ton/tahun. Melihat dari sifat penyusun plastik yang tersusun dari komponen hidrokarbon 

minyak bumi, maka limbah plastik sangat berpotensi untuk dikonversi menjadi BBM. 

Pirolisis merupakan salahsatu proses plastik yang diubah menjadi bahan bakar yang 

membutuhkan pemanasan kisaran temperature 400
0
 C danakan menghasilkan bahan bakar 

alternative. Serabut kelapa merupakan limbah biomassa yang dapat dimanfaatkan degan 

teknologi  gasifikasi dan menghasilkan gas yang dapat dijadikan bahan bakar cair.  

Untuk mengetahui pengaruh penambahan serabut kelapa dengan hasil pirolisis jenis plastik 

PP terhadap densitas. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serabut kelapa dengan hasil 

pirolisis jenis plastik PP terhadap viskositas. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan serabut kelapa terhadap 

produk pirolisis jenis plastic pp terhadap densitas dan viskositas. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik Analysis Of Variance (ANOVA) satu 

arah dengan bantuan sofware minitab 16. 

Berdasarkan hasil eksperimen dan analisis data yang telah dilakukan, maka penelitian yang 

bejudul pengaruh penambahan serabut kelapa terhadap produk pirolisis jenis plastic pp 

terhadap densitas dan viskositas untuk densitas Ada pengaruh terhadap densitas, karena 

densitas dari PP murni lebih besar dengan angka densitas sebesar 1,933493 mm
2
/s 

dibandingkan PP+serabut kelapa yang lebih kecil dengan angka densitas sebesar 1,390357 

mm
2
/s, densitas semakin tinggi semakin buruk sedangkan semakin rendah semakin baik, Ada  

pengaruh terhadap viskositas, karena viskositas dari PP lebih kental  dengan angka sebesar 

0,764311 gr/cm
3 

dibandingkan PP+serabut kelapa yang nilainya lebih kecil dengan angka 

sebesar 0,753783 gr/cm
3
, viskositas semakin tinggi semakin buruk sedangkan semakin rendah 

semakin baik. 

 

 

 

Kata Kunci : Sampah plastik, Pirolisis, Serabut kelapa, Plastik PP. 

 

 



  
 

I. LATAR BELAKANG 

 

Estimasi jumlah timbunan sampah di 

Indonesia pada tahun 2008 mencapai 38,5 

juta ton/tahun. Melihat dari sifat penyusun 

plastik yang tersusun dari komponen 

hidrokarbon minyak bumi, maka limbah 

plastik sangat berpotensi untuk dikonversi 

menjadi BBM. Tujuan penelitian ini 

mempelajari proses konversi limbah 

plastik khususnya jenis polipropilen (PP) 

menjadi fuel serta pengaruh berbagai 

macam komposisi katalis NiO/γ-Al2O3, 

temperatur laju alir reaktan pada reactor 

reforming terhadap kualitas fuel (yield 

aromatis) yang dihasilkan. Pada penelitian 

ini bahan baku yang digunakan merupakan 

plastik jenis Polipropilen (PP). Pada 

penelitian ini minyak yang telah dihasilkan 

pada proses pirolisis selanjutnya akan di 

reforming. Pada penelitian ini digunakan 

logam NiO dengan penyangga γ-Al2O3 

(NiO/γ-Al2O3) sebagai katalis untuk 

proses reforming minyak hasil pirolisis 

plastik polipropilen.  

Penurunan cadangan minyak 

disebabkan oleh dua  faktor  utama  yaitu  

eksploitasi  minyak  selama bertahun-tahun  

dan  minimnya  eksplorasi  atau  survey 

geologi  untuk  menemukan  cadangan  

minyak  terbaru. Keadaan ini 

menyebabkan cadangan bahan bakar fosil 

seperti  minyak  bumi  untuk  cadangan  

nasional diprediksi  hanya  tinggal  tersedia  

untuk  23  tahun mendatang  pada  tahun  

2007. 

Dari hari ke hari sampah itu terus 

menumpuk dan terjadilah bukit sampah 

seperti yang sering kita lihat. Sampah yang 

menumpuk itu, sudah tentu akan 

mengganggu penduduk di sekitarnya. 

Selain baunya yang tidak sedap, sampah 

sering dihinggapi lalat. Dan juga dapat 

mendatangkan wabah penyakit (Made, 

2012). Sampah adalah bahan yang tidak 

mempunyai nilai atau tidak berharga untuk 

maksud biasa atau utama dalam 

pembikinan atau pemakaian barang rusak 

atau bercacat dalam pembikinan atau 

materi berkelebihan atau ditolak atau 

buangan.Sumber sampah terbanyak adalah 

berasal dari pemukiman, komposisinya 

berupa 75% terdiri dari sampah organik 

dan hanya 25% sampah anorganik. 

Sampah organik telah banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

kompos, briket serta biogas, tetapi sampah 

anorganik masih sangat minim 

pengelolaannya. Sampah anorganik sangat 

sulit didegradasi bahkan tidak dapat 

didegradasi sama sekali oleh alam, oleh 

karena itu diperlukan suatu lahan yang 

sangat luas untuk mengimbangi produksi 

sampah jenis ini. Sampah anorganik yang 

paling banyak dijumpai di masyarakat 

adalah sampah plastik. Pada tahun 2008 

produksi sampah plastik untuk kemasan 

mencapai 925.000 ton dan sekitar 80%nya 

berpotensi menjadi sampah yang 
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berbahaya bagi lingkungan (Ningsih, 

2010). Pemanfaatan sampah plastik jenis 

PP (Polypropylene) dengan menggunakan 

proses pirolisis untuk dijadikan bahan 

bakar sampah plastik dengan 

menggunakan  reaktor pirolisis kapasitas 

10 kg sampah plastik jenis PP 

menghasilkan 6 liter solar, 0,5 liter 

kerosin, 1,5 liter bensin, yang digunakan 

sebagai campuran bahan bakar bensin 

dengan konsentrasi campuran 10%, 15%, 

dan 20% untuk diuji nilai kalornya. 

Dimana setelah dilakukan pengujian nilai 

kalor dengan menggunakan bomb 

calorimeter untuk nilai kalor bahan bakar 

sampah plastik jenis PP (Polypropylene) 

murni 100% sebesar 11.111,264 

kilokalori/gram. Pada campuran bensin 

premium 90% + 10% bahan bakar sampah 

plastik menghasilkan nilai kalor tertinggi 

sebesar 11.405,911 

kilokalori/gram.  Sedangkan untuk nilai 

kalor bahan bakar bensin premium sebesar 

11.414,453 kkal/gram 

Penelitian yang dilakukan oleh Chung 

et al, (2015), berhasil mengkonversi plastik 

jenis PP menjadi bahan bakar cair yang 

memiliki distribusi titik didih lebih rendah 

dari pada minyak diesel, ketika 

menggunakan katalis jenis HY, fly ash 

(FA) dan NiO/FA. Juga menyajikan data 

yang menunjukkan hasil konversi pastik 

PP tanpa katalis (secara katalis) memiliki 

distribusi titik didih yang lebih tinggi dari 

pada minyak diesel. Hal ini mengingat 

bahan baku plastik berasal dari turunan 

minyak bumisehingga dapat dikembalikan 

menjadi hidrokarbon sebagai bahan dasar 

energi. Konversi sampah plastik dapat 

dilakukan dengan proses perengkahan 

(cracking),  yaitu reaksi pemutusan ikatan 

C - C dari rantai karbon panjang dan berat 

molekul besar menjadi rantai karbon 

pendek dengan berat molekul yang kecil 

(Sibarani, 2012). 

Satu buah kelapa dapat diperoleh rata-

rata 0, 4 kg serabut yang mengandung 30% 

serat. Serabut kelapa terdiri dari serat dan 

gabus. Serat yang diekstrasi akan diperoleh 

40% serat berbulu dan 60% serat matras 

(Anggoro, 2009). Salah satu bagian yang 

terpenting dari tanaman kelapa adalah 

buah kelapa. Bagian dari buah kelapa yang 

diambil untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

masakan adalah daging buah dan air 

kelapanya, sehingga sabut kelapa dibuang 

begitu saja dan kurang dimanfaatkan. Oleh 

karena itu, studi pemanfaatan serabut 

kelapa perlu dilakukan agar lebih memiliki 

nilai guna, sehingga dapat mereduksi 

jumlah serabut kelapa dalam timbunan 

sampah (Haq dkk, 2009). 

Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui densitas dan viskositasnya. 
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Studi ini mencakup tidak hanya sifat fisik 

tetapi juga sifat kimia. Sifat fisik meliputi 

viskositas dan densitas sedangkan sifat 

kimia adalah nilai kalor. Jenis plastik 

adalah Polipropilena (PP) adalah pirolisa 

dalam reaktor pirolisa batch dimana suhu 

dikontrol pada 250ºC dengan variasi waktu 

adalah satu jam, 2 jam dan 3 jam. Batch 

reaktor yang digunakan adalah reaktor 

desain sederhana. Hasil percobaan 

menunjukkan bahwa nilai kalor minyak 

pirolisis adalah 10.296 Cal / gr sampai 

11.670 kal/gr dibandingkan dengan nilai 

kalor bensin sebesar 8.356 Cal / gr, 

kerapatan minyak pirolisis adalah 0,7678 - 

0,78023 kg / l dibandingkan dengan 

kepadatan bensin 0,68 Kg / l dan viskositas 

minyak pirolisis 0,65 cP - 0,78 cP 

dibandingkan dengan viskositas bensin 

adalah 0,652 cP 

Serabut kelapa dibeberapa tempat 

tidak dimanfaatkan sehingga hanya 

menjadi limbah organik. Disisi lain 

dibeberapa sentra produksi kelapa ada 

yang mempunyai masalah distribusi. 

Teknologi Gasifikasi merupakan suatu cara 

konversi energi biomassa dengan 

melakukan perubahan termokimia bahan 

bakar organik  padat menjadi syngas. 

Serabut kelapa merupakan limbah 

biomassa yang dapat dimanfaatkan degan 

teknologi  gasifikasi dan menghasilkan gas 

yang dapat dijadikan bahan bakar cair. 

Pirolisis adalah fraksinasi material 

oleh suhu. Proses pirolisis dimulai pada 

temperatur sekitar 230˚C, Ketika 

komponen yang tidak stabil secara termal, 

dan volatil matters pada sampah akan 

pecah dan menguap bersamaan dengan 

komponen lainnya, produk cair yang 

menguap mengandung tar dan 

polyaromatic hidrokarbon (Aji, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

dapat diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Adakah pengaruh penambahan serabut 

kelapa dengan hasil pirolisis jenis 

plastic PP terhadap densitas?. 

2. Adakah pengaruh penambahan serabut 

kelapa dengan hasil pirolisis jenis 

plastic PP terhadap viskositas?. 

 

II. METODE 

Teknik penelitian yang digunakan 

adalah teknik eksperimental yaitu untuk 

mencari karakteristik hasil pirolisis dari 

jenis plastik polypropylene (PP) murni dan 

plastik polypropylene (PP)+serabut kelapa. 
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Tabel 1 Eksperimen densitas dan 

viskositas 

No 
Bahan 

bakar 
Replikasi Densitas Viskositas 

1 

Plastik 

PP 

murni 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

2 

Plastik 

PP dan 

Serabut 

kelapa 

1 
 

 

2 
  

3 
  

Analisa penelitian ini menggunakan 

bantuan ANOVA dengan aplikasi minitab. 

III. HASIL  

A. Deskripsi dan variabel bebas 

Untuk mencapai hasil penelitian yang 

berjudul pengaruh penambahan serabut 

kelapa terhadap produk pirolisis jenis 

plastik pp terhadap densitas dan viskositas, 

maka akan dilakukan penelitian yang 

membahas tentang, Adakah pengaruh 

penambahan serabut kelapa dengan hasil 

pirolisis jenis plastic PP terhadap 

densitas?, adakah pengaruh penambahan 

serabut kelapa dengan hasil pirolisis jenis 

plastic PP terhadap viskositas?. 

Analisis data dilakukan terhadap hasil 

tes pengujian sebanyak 3 kali pengujian. 

Hasil penelitian akan digambarkan sesuai 

dengan tujuan yang diajukan sebelumnya. 

Dibawah ini adalah gambar grafik  dari 

hasil lab ITS.  

1. Density 

Berikut ini adalah tabel Densitas 

Tabel 2 Nilai Densitas 

No Bahan Replikasi 
Densitas ( 

gr/     
Rata-rata 

1 
PP 

murni 

1 0,764311 

0,764311 2 0,763916 

3 0,764706 

2 
PP + 

Serabut 

1 0,754047 

0,753783 2 0,753652 

3 0,753652 

dari tabel di atas dapat dibuat grafik 

batang dan grafik garis sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Grafik Batang Densitas 

Dari data gambar grafik batang diatas  

menunjukkan bahwa nilai density dari PP 

murni lebih tinggi dengan nilai 0,76 

dibandingkan PP+serabut kelapa. 

2. Viscosity 

Berikut adalah tabel Viskositas 

 

 

 

 

 

0,745

0,75

0,755

0,76

0,765

0,77

PP Plastic PP plastic +
fibers

coconut

Series 1

Series 2

Series 3
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Tabel 3 Nilai Viskositas 

No Bahan Replikasi 
viskositas( 

       
Rata-rata 

1 
PP 

murni 

1 1,930628 

1,933493 2 1,940648 

3 1,929149 

2 
PP + 

Serabut 

1 1,380647 

1,390357 2 1,386013 

3 1,404411 

Dari tabel diatas dapat digambarkan 

grafik batang dan grafik garis berikut. 

 

Gambar 2 Grafik Batang Kinematic 

Viskositas 

Dari grafik diatas menujukkan bahwa nilai 

dari viscosity dari plastik pp murni 

menghasilkan nilai sebesar 1,9 yang 

menujukkan lebih tinggi dibandingkan 

PP+serabut kelapa. 

3. Flash Point 

Berikut adalah tabel flash point. 

Tabel 4 Flash point 

No Bahan Replikasi Flash 

pointºC 

Rata-

rata 

1 
PP 

murni 

1 3,5 

4,1 2 4 

3 5 

2 
PP + 

Serabut 

1 13 

15 2 15 

3 17 

 

Dari tabel diatas dapat digambarkan 

dengan grafik batang dan grafik garis 

dari flash poin sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram Batang Flash Point 

Grafik diatas menunjukkan dari flash poin 

dan menghasil nilai dari PP murni sebesar 

4,1 sedangkan yang tertinggi PP+serabut 

dengan nilai sebesar 15. 

B. Deskripsi Data Variabel Terikat 

Untuk variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah karakteristik bahan bakar yang 

dihasilkan dari proses pirolisis plastik pp 

dan serabut kelapa. Pengujian dengan 

menggunakan  Picnometer untuk Density 

dan Viscometer Ostwald untuk Kinematic 

Viscosity. 
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C. Hasil ANOVA 

Untuk hasil anova densitas setelah hasil 

analisa data dapat ditentukan maka untuk 

interprestasi mengenai hasil analisis 

sebagai berikut. Pengujian ini untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh yang 

diberikan variabel bebas bahan bakar (hasil 

proses pirolisis jenis plastik PP dengan 

plastik PP dicampur serabut kelapa) 

terhadap densitas. Jika dilihat nilai Fhitung 

pada analisa variansi nilai Fhitung sebesar 

1598,18. 

Untuk P-Value yang dihasilkan sesuai 

analisa ini untuk setiap variabel memiliki 

nilai yang sangat signifikan. Variabel 

bebas bahan bakar (hasil proses pirolisi 

jenis plastik PP dengan plastik PP 

dicampur serabut kelapa) P-Value sebesar 

0.0000. Hasil dari Fhitung  dan P-Value 

nantinya akan dijadikan acuan apakah data 

variabel memiliki pengaruh atau tidak. 

Dan untuk hasil viskositas anova 

setelah hasil analisa data dapat ditentukan 

maka untuk interprestasi mengenai hasil 

analisis sebagai berikut. Pengujian ini 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang diberikan variabel bebas bahan bakar 

(hasil proses pirolisis jenis plastik PP 

dengan plastik PP dicampur serabut 

kelapa) terhadap viskositas. Jika dilihat 

nilai Fhitung pada tabel  4.5 analisa variansi 

nilai Fhitung sebesar 4554,35. 

Untuk P-Value yang dihasilkan sesuai 

analisa ini untuk setiap variabel memiliki 

nilai yang sangat signifikan. Variabel 

bebas bahan bakar (hasil proses pirolisi 

jenis plastik PP dengan plastik PP 

dicampur serabut kelapa) P-Valuesebesar 

0.0000 sesuai tabel 4.5. Hasil dari Fhitung  

dan P-Value nantinya akan dijadikan acuan 

apakah data variabel memiliki pengaruh 

atau tidak. 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh terhadap densitas, 

karena densitas dari PP murni lebih 

besar dengan angka densitas sebesar 

1,933493 mm
2
/s dibandingkan 

PP+serabut kelapa yang lebih kecil 

dengan angka densitas sebesar 

1,390357 mm
2
/s, densitas semakin 

tinggi semakin buruk sedangkan 

semakin rendah semakin baik. 

2. Ada  pengaruh terhadap viskositas, 

karena viskositas dari PP lebih kental  

dengan angka sebesar 0,764311 

gr/cm
3 

dibandingkan PP+serabut 

kelapa yang nilainya lebih kecil 

dengan angka sebesar 0,753783 

gr/cm
3
, viskositas semakin tinggi 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

M. Athar Muttaqin| 14.1.03.01.0030 
Teknik – Mesin 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 
 

semakin buruk sedangkan semakin 

rendah semakin baik.   

 

B. Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

banyak hasil bahan bakar cair dari proses 

pirolisis disarankan untuk memenejemen 

panas yang terbuang agar dapat 

dipertahankan agar panas pada reaktor 

tetap dalam keadaan statis. Gunakan 

reactor yang cepat panas dan kuat terhadap 

tekanan, usahakan bagian pemasukan 

plastik tertutup rapat saat digunakan agar 

cairan tidak keluar dari masukan plastik 

dan agar menurunkan bau yang menyengat 

pada hasil bahan bakar cair pirolisis. 

 

V. DAFTAR PUSTAKA 

Aji MW, Arijanto. 2017, Pengolah Sampah 

Plastik Jenis PET 

(POLYETHILENE 

PEREPTHALATHE) 

Menggunakan Metode Pirolisis 

Menjadi Bahan Bakar Alternatif. 

Jurnal Teknik Mesin, Universitas 

Diponegoro, Semarang. Vol 5 No 1 

Anggoro, N.P. 2009. Hasil samping 

tanaman kelapa. Tabloid Sinar 

Tani edisi 22 -28 April 2009. 

Chung, Park, Jeon, dan Kim. 2005. 

Pyrolysis of Waste Plastics Using 

Synthesized Catalysts from Fly Ask. 

Taejon: Korea Institute of Energy 

Research. 

Haq, Putut Sambang El, dkk.2009. Human 

Manure Potential As Biogas. 

Producer. Surabaya: ITS 

Made Ni, Mahasriwidari. 2012, Artikel 

Tentang Sampah, Universitas 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah  

Ningsih SW. 2010. Optimasi pembuatan 

bioplastik polihidroksianoat 

menggunakan bakteri mesofilik dan 

media limbah cair pabrik kelapa 

sawit, Tesis. Medan. Universitas 

Sumatera Utara. 

Sibarani, K. L. 2012, Preparasi, 

karakterisasi, dan  uji aktifitas 

katalis  NiCr/zeolit alam pada 

proses perengkahan limbah  plastik  

menjadi  fraksi  bensin, Skripsi, 

Depok, Universitas Indonesia. 

 

 

 

 

 


